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Abstract— Monyet dan tikus merupakan musuh
utama yang membuat resah para petani jagung
yang dapat menyerang kapan saja. Monyet
memakan buah jagung yang sudah mulai masa
panen dan tikus merusak pertumbuhan tanaman
jagung pada saat berumur 3 minggu masa tanam
sehingga merugikan petani jagung. Kebiasaan
petani yang berteriak dan menggunakan meriam
buatan sendiri yang menghasilkan suara untuk
mengusir hama monyet. Dalam perkembangan
teknologi dalam bidang teknologi pertanian
merupakan pekerjaan petani untuk mengusir
hama monyet di ladang jagung. Petani yang
awalnya harus mengusir monyet dengan cara
datang ke ladang jagung setiap pagi sampai sore
sekarang digantikan dengan sensor pir (Passive
Infra Red). Petani yang dulunya harus mengambil
keputusan sendiri untuk mengusir monyet
digantikan dengan mikrokontroler arduino Uno.
Petani yang awalnya harus berteriak untuk dapat
mengusir monyet saat ini digantikan oleh suara
ledakan yang di telah disimpan dalam bentuk file
mp3. Ketika ada monyet masuk di area ladang
jagung dan terdeteksi sensor pir, maka
mikrokontroler mendapat inputan dari sensor dan
memberikan output agar dapat memutar file mp3
yang sudah di simpan yang akan memutar suara
ledakan otomatis selama 30 detik untuk mengusir
monyet.

Kata Kunci— Pengusir hama monyet dan tikus,
sensor pir,suara,mp3dfplayer.

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan
yang banyak digunakan untuk bahan makanan
pokok. Tanaman jagung juga mempunyai peranan
penting sebagai bahan pokok dan sebagai mata
pencarian bagi para petani jagung, melihat adanya
peningkatan permintaan dari pedagang diluar, maka
upaya untuk meningkatkan hasil panen merupakan
langkah yang bagus (Suprianggal, Armadyah
Amborowati? 2015). Namun upaya tersebut masih
dihadapkan berbagai kendala, salah satunya
serangan hama monyet dan kedua hama tikus,
Munculnya hama monyet dan tikus sangatlah
meresahkan para petani jagung. Kemunculannya

pada lahan pertanian jagung membuat para petani
jagung bingung dan kuwalahan karena kesukaannya
monyet memakan daun dan buah jagung di ladang
pertanian jagung sama halnya dengan hama tikus
juga suka dan lebih sering memakan buah jagungnya
di ladang jagung milik para petani tersebut. Monyet
dan tikus merupakan hama yang paling utama yang
perlu diwaspadai karena kedua hama tersebut
merupakan perusak tanaman jagung dan dapat
menurunkan hasil panen para petani. Meskipun
dengan penurunan hasil panen belum pernah
dilaporkan, akan tetapi luas ladang yang dirusak oleh
hama monyet dan tikus bertambah luas setiap
tahunnya. Dengan adanya kehadiran kedua hama
tersebut dapat menambah beban pekerjaan para
petani yang biasanya hanya memberi pupuk dan
mengairi tanaman jagung tersebut. Sekarang
direpotkan dengan adanya hama monyet dan tikus.

Dengan melihat kondisi penurunan hasil panen
yang sangat banyak solusi untuk mengatasi masalah
tersebut diperlukan alat yang dapat membantu para
petani jagung untuk mengusir hama monyet dan
tikus agar dapat meringankan pekerjaan para petani
jagung mengusir hama monyet dan tikus, yang
awalnya para petani harus mengusir hama monyet
dengan berteriak dan untuk hama tikus untuk
mengusirnya harus menggunakan perangkap dan
meracuni tikus tersebut . Dengan adanya alat ini para
petani jagung dapat mengusir hama monyet dan
tikus dengan bunyi rekaman suara mp3 yang ditakuti
oleh hama monyet dan membangkitkan gelombang
ultrasonic pada frekuensi 5-60 kHz ( Heffner dan
Heffner 2007).untuk menakuti hama tikus akan
tetapi dapat melebih sampai frekuensi 100 kHz.
frekuensi tinngi untuk menakuti hama tikus dengan
menggunakan dengan menggunakan gelombang
ultrasonik yang dibangkitkan oleh IC NE555 yang
sudah diukur menggunakan osiloskop dengan
frekuensi tertentu agar dapat dikeluarkan oleh
speaker tweeter (Denny Wijanarko, lka Widiastuti,
Andriani Widya 2017). dan dapat dikontrol secara
otomatis dan juga dapat mendeteksi pergerakan dan
suara pada hama monyet.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana cara merancang alat pengusir hama
monyet dan tikus diladang jagung berbasis
arduino uno?

2. Bagaimana cara mengetahui hama monyet dan
tikus agar tidak memasuki ladang jagung
sehingga mendapat hasil panen yag maksimal?

3. Bagaimana cara menentukan gelombang
frekuensi yang ditakuti oleh hama tikus?

C. Tujuan

Merancang dan membuat alat pengusir hama
monyet dan tikus di ladang jagung berbasis arduino
uno yang bertujuan meringankan pekerjaan para
petani jagung dalam mengusir hama monyet dan
tikus di ladang jagung dan dapat meningkatkan hasil
panen yang maksimal. Manfaat dari alat ini, untuk
para petani jagung memudahkan para petani
mengusir hama monyet dan tikus dengan efisien dan
para petani tidak menghabiskan energinya untuk
mengusir hama tersebut. Dengan memanfaatkan
mikrokontroller arduino uno dan juga sensor-sensor,
agar dapat mengusir hama monyet dan tikus secara
otomatis.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan
yang banyak digunakan untuk bahan makanan
pokok. Tanaman jagung juga mempunyai peranan
penting sebagai bahan pokok dan sebagai mata
pencarian bagi para petani jagung, melihat adanya
peningkatan permintaan dari pedagang diluar, maka
upaya untuk meningkatkan hasil panen merupakan
langkah yang bagus. Namun upaya tersebut masih
dihadapkan berbagai kendala, salah satunya
serangan hama monyet dan kedua hama tikus,
Munculnya hama monyet dan tikus sangatlah
meresahkan para petani jagung. Kemunculannya
pada lahan pertanian jagung membuat para petani
jagung bingung dan kuwalahan karena kesukaannya
monyet memakan daun dan buah jagung di ladang
pertanian jagung sama halnya dengan hama tikus
juga suka dan lebih sering memakan buah jagungnya
di ladang jagung milik para petani tersebut. Monyet
dan tikus merupakan hama yang paling utama yang
perlu diwaspadai karena kedua hama tersebut
merupakan perusak tanaman jagung dan dapat
menurunkan hasil panen para petani. Meskipun
dengan penurunan hasil panen belum pernah
dilaporkan, akan tetapi luas ladang yang dirusak oleh
hama monyet dan tikus bertambah luas setiap
tahunnya. Dengan adanya kehadiran kedua hama
tersebut dapat menambah beban pekerjaan para
petani yang biasanya hanya memberi pupuk dan
mengairi tanaman jagung tersebut. Sekarang
direpotkan dengan adanya hama monyet dan tikus.
Maka diperlukan alat pengusir hama monyet dan
tikus yang bisa bekerja secara otomatis,
meringankan pekerjaan para petani jagung dalam
mengusir hama monyet dan tikus di ladang jagung
dan dapat meningkatkan hasil panen yang maksimal.
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B. Arduino Unot

Arduino  adalah nama sebuah  produk
mikrokontroler yang dikembangkan oleh Massimo
Banzi, David Cuartielles, Tom Igoe, Gianluca
Martino, David Mellis dan Nicholas Zambetti.
Arduino memiliki sedikit perbedaan bahasa yang
digunakan pada mikrokontroler, perbedaan tersebut
terletak pada variable dan functions sedangkan
structure sama dengan bahasa C (Sinar Yuda, 2017).
Arduino Uno memiliki 12 pin input/output digital
dimana 6 pin input tersebut dapat digunakan sebagai
PWM output dan 6 pin input analog, osilator kristal
16 MHz, koneksi Universal Serial Bus (USB), jack
power DC, ICSP header, dan sebuah tombol reset.

Gambar 2.1 Arduino Uno

C. Sensor Pirt!

Sensor PIR (Passive Infra Red) merupakan
sensor yang digunakan untuk mendeteksi adanya
benda atau tidak dengan pendeteksian pancaran sinar
infra merah. Komponen elektronika ini mempunyai
sifat pasif, yang artinya tidak dapat memancarkan
sinar infra merah secara independen tetapi hanya
menerima radiasi sinar infra merah dari luar.
Kegunaan dari sensor ini biasanya digunakan dalam
perancangan detektor pergerakan. Dikarenakan
semua benda yang memancarkan energi radiasi,
akan terdeteksi oleh sensor ini pada saat infra merah
dari sensor PIR mendeteksi dengan perbedaan suhu
tertentu
Contoh dalam kehidupan sehari — hari yaitu pada
saat memasuki pintu Mall yang membuka dengan
otomatis saat kita akan memasuki area dalam Mall

Gambar 2.2 Sensor Pir



D. LCD 16x4 12Cc&

Layar LCD yang dapat menampilkan maksimal
16x4 karakter. Dengan bantuan konverter bus 12C
dan libraries, modul ini dapat dengan mudah
digunakan hanya dengan 4 kabel. Modul 12C LCD
16x4 dihubungkan ke port 12C Arduino (pin SDA ke
pin A4 dan pin SCL ke pin A5). Sedangkan 2 kabel
lagi dihubungkan ke +5v dan GND.

Gambar 2.3 LCD 16X4 12C

E. Pembangkit Gelombang UltrasonikE!]

Pembangkit gelombang ultrasonik memancarkan
gelombang ultrasonic dengan range 20 khz sampai
dengan 60 khz yang dapat untuk mengusir tikus,
gelombang ultrasonic tersebut dibangkitkan oleh
sebuah ic NE 555.

R1
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SKé

Gambar 2.4 Skema Rangkaian Pembangkit
Gelombang Ultrasonik

F. Pengeras Suaral’l

Pengeras suara : loud speaker atau speaker)
adalah transduser yang mengubah sinyal elektrik ke
frekuensi audio (suara) dengan cara menggetarkan
komponennya yang berbentuk membran untuk
menggetarkan udara sehingga terjadilah gelombang
suara sampai di kendang telinga kita dan dapat kita
dengar sebagai suara.
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Gambar 2.5 Pengeras Suara

G. Power Amplifie[4]

adalah penguat akhir bagian sistem tata suara
yang berfungsi sebagai penguat sinyal audio yang
pada dasarnya merupakan penguat tegangan dan arus
dari sinyal audio yang bertujuan untuk menggerakan
pengeras suara (loud speaker). Istilah power
amplifier merupakan penguat akhir sehingga tidak
dilengkapi dengan pengatur nada, berbeda dengan
istilah amplifier yang didalmanya terdiri dari
pengatur nada dan power amplifier.

R

Gambar 2.6 Power Amplifier

H. Modul MP3Dfplayerl!

DFPlayer Mini adalah modul suara/musik Player
yang mendukung beberapa Format file suara, salah
satunya format .MP3. Bentuk fisik dari DFPlayer
mini berbentuk persegi 4(empat) dengan ukuran 20
x 20 mm yang dimana memiliki 16 kaki pin. Output
pada module mp3 mini ini dapat langsung
dihubungkan dengan speaker atau amplifier sebagai
pengeras suaranya.

Gambar 2.7 Modul MP3DFplayer

I. Sensor Suaral®!

Sensor suara adalah modul sensor yang mensensing
besaran suara untuk dirubah menjadi besaran listrik
oleh mikrokontroller. Modul ini bekerja sesuai
prinsip kekuatan gelombang yang masuk. Dimana
gelombang suara tersebut mengenai membran sensor
yang berefek pada begetarnya membran sensor dan
pada membran tersebut terdapat kumparan kecil
yang dapat menghasilkan besaran listrik.


https://id.wikipedia.org/wiki/Transduser
https://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi_audio

Gambar 2.8 Sensor Suara

J. Speaker tweeterl’]

Speaker Tweeter adalah speaker yang biasanya
berukuran kecil 0,5 inci. Paling besar pun berukuran
4 inci, tergantung merek dan kemampuan cakupan
frekuensinya. Fungsi tweeter adalah untuk
mereproduksi frekuensi tinggi yang cakupannya
pada rentang 3500 Hz hingga 40 Khz.

Gambar 2.9 Speaker tweeter

K. Sensor Ultrasonik HC-SR04 ["]

Sensor ultrasonic HC-SR04 adalah sensor
untuk besaran suara yang diubah menjadi besaran
listrik maupun sebaliknya yang di konversikan
menjadi jarak. Cara kerja sensor ini yaitu
memanfaatkan pemantulan gelombang suara yang
dapat di konversi pada pengukuran jarak dengan
frekuensi yang di tentukan sesuai osilator. Sensor
ultrasonic ini juga menghasilkan tingkat gelombang
ultrasonic yang frekuensinya 40 kHz (sesuai osilator
yang dipasang di sensornya). Adapun rumus
penghitungan jarak:

S =340.t/2
dimana:

S = jarak
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t = selisih waktu dipancarkan dan waktu terima
gelombang
340 di dapat dari kecepaatan suara v = 340 m/s
Senor HC-SR04 ini memiliki fisik sebagai berikut:
e VCC =5V power supply sensor.
e Trig = sebagai pembangkit gelombang
ultrasonic
e Echo = sebaga pendeteksi sebagai pantulan
ultrasonic

e  GND =0V power supply. Sumber tegangan
negativ power supply

e TR oo « o A
< Ll P e A oo (s .
ﬁ N T SEas o "
e S _ LR SN S T |

Gambar 2.10 Sensor Ultrasonik HC-SR 04

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendaluan

Pada bab ini membahas mengenai perancangan
sistem. Dalam perancangan ini dibagi menjadi dua
bagian, vyaitu perancangan perangkat keras
(hardware) dan perancangan perangkat lunak
(software). Masing-masing dari bagian tersebut akan
disusun sehingga dihasilkan suatu alat dengan fungsi
yang sesuai dengan perencanaan awal.

B. Perancangan Sistem

Dalam perancangan system ini, gambaran sensor
dan actuator yang dipakai akan dijelaskan pada
gambar.

Adaptor
WV

Sensor PR ——>1 —{ 1o
= § Power Amplifier
Seusor Swara - [——1 ARDUINO UNO Oy [ A [ wele
Pembanghit
Sensor Ultrasonik —> Gelombang
HC-SR04 " Ultresoni

Piezoclectric
tweeter

Gambar 3.1 Blok diagram system



Prinsip kerja blok diagram sebagai berikut :

1. Sensor pir digunakan untuk mendeteksi
pergerakan hama

2. Mikrokontroler Arduino Uno akan membaca
output sensor. Mikrokontroler akan membaca
perubahan tegangan dari sensor yang semula
merupakan sinyal analog kemudian diubah
menjadi sinyal digital. Sinyal digital ini akan
diproses oleh mikrokontroler dan akan
digunakan untuk menjalankan instruksi-
instruksi program. Instruksi-instruksi program
ini yang nantinya akan berfungsi sebagai
output dari mikrokontroler yang memerintah
hardware bekerja sesuai instruksi program.

3. LCD 16X4 berfungsi sebagai tampilan
keberadaan hama di sekitar ladang jagung

4. Modul mp3dfplayer  digunakan  untuk
menyimpan file rekaman yang nantinya akan
memutar rekaman jika ada hama disekitar
ladang jagung

5. Pembangkit gelombang ultrasonik digunakan
untuk memperoleh frekuensi yang tinggi yang
nantinya akan di proses di power amplifier dan
diteruskan ke piezo elektrik untuk mengusir
tikus

6. Power Amplifier digunakan untuk penguat
audio dari modulmp3dfplayer.

7. Sensor suara digunakan untuk menangkap
suara monyet disekitar ladang.

8. Speaker tweeter digunakan sebagai keluaran
frekuensi ataupun suara dari pembangkit
gelombang utrasonik.

C. Desain alat

pada alat pengusir hama monyet dan tikus ini, tiang
alat dibuat dari alumunium dan tambahan besi yang
didesain seperti tambah agar dapat memancarkan
infra red yang telah diposisikan untuk menangkap
objek, dan tambahan bok sebagai tempat hardware
dari kontrolnya.

Gambar 3.2 Desain Alat Pengusir Hama
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D. Perancangan Perangkat Keras
1. Sensor Pir
Pada perancangan ini  menggunakan

menggunakan sensor PIR untuk mendeteksi
keberadaan hama disekitar ladang jagung.

no.ec
anncoc v @
SVGndW 0312345

Gambar 3.3 Perancangan Sensor Pir
Tabel 3.1 Konfigurasi Pin Sensor Pir

PIR Arduino UNO
+5V Pin 5V
Data 2

GND Pin GND

2. Sensor Suara

Pada perancangan ini  menggunakan
menggunakan sensor PIR untuk mendeteksi suara
hama monyet.

Gambar 3.4 Perancangan Sensor Suara
Tabel 3.2 Konfigurasi Pin Sensor Suara

Suara Arduino UNO
+5V Pin 5V
Data 2

GND Pin GND

3. Modul mp3dfplayer

Modul mp3dfplayer digunakan untuk
menyimpan file rekaman yang nantinya akan
memutar rekaman jika ada hama disekitar ladang

jagung.



Control DF Player Module
dengan koneksi Serial Arduino

DFPlayer

Wini Speaker or Headset

Audlae

Amplifier untuk

Gambar 3.5 Perancangan Modulmp3dfplayer
Tabel 3.1 Konfigurasi Modulmp3dfplayer

Mp3dfplayer Arduino UNO
+5V Pin 5V
Rx Tx 1
Tx Rx 0
GND Pin GND

4. LCD 16X412C

LCD 16X4 digunakan untuk menampilkan
suhu alat pengering dan berat sepatu, serta notifikasi
pada sistem. LCD ini dihubungkan dengan modul
12C yang berfungsi sebagai komunikasi serial,
sehingga dapat mengurangi pemakaian pin.

Gambar 3.6 Perancangan Sensor Suara
Tabel 3.2 Konfigurasi Pin Sensor Suara

LCD 16X4 12C Arduino UNO
GND Pin GND
VCC Pin 5V
SDA Pin A4
SCL Pin A5

5. Power Amplifier
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Power amplifier digunakan sebagai penguat

audio dari modul mp3dfplayer sebelum ke speaker.

Gambar 3.7 Rangkaian Power amplifier
6. Speaker

Digunakan  sebagai  keluaran  dari
modulmp3dfplayer yang dikuatkan oleh power
amplifier lalu dikeluarkan outputnya berupa suara
melalui speaker.

"ACagEEy

Gambar 3.8 Rangkaian Speaker



7. Sensor Ultrasonik HC-SR04

Sensor ultrasonic HC-SR04 digunakan
untuk mendeteksi keberadaan tikus disekitar ladang
dengan memanfaatkan pemancaran gelombang
ultrasonik dari pin trigger dan kemudian dipantulkan
dari gelombang suara yang dipancarkan dari pin
trigger dan di terima pin echo . dari waktu
pengiriman dan penerimaan gelombang suara itu
nantii akan dapat mengetahui perhitungan jarak.

fritzing

Gambar 3.9 Perancangan Sensor Ultrasonik HC-
SR04

E. Perancangan perangkat lunak

Perancangan perangkat lunak dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu :

1. Perangkat Lunak Keseluruhan
Pada pembuatan perangkat lunak alat
pengusir hama monyet dan tikus, perancangan
dilakukan sesuai dengan flowchart yang telah dibuat
penulis. Flowchart perancangan perangkat lunak
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.9.
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Mulai

Inisialisasi
sisem
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Sensor Suara
mendapatkan inputan

Sensor pir
mendeteksi
pergerakan

Mp3dfplayer Mp3dfplayer
memutar suara memutar

ledakan dan suara ledakan

speaker dan speaker
berbunyi berbunyi

I J

Gambar 3.9. Flowchart Sistem Keseluruhan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendahuluan

Pada bab ini akan membahas tentang pengujian
alat dan hasil dari pengujian tersebut akan dijadikan
dasar untuk menentukan kesimpulan serta poin —
poin yang harus segera diperbaiki agar kinerja alat
yang dibuat sesuai dengan perancangan yang telah
dibuat.

B. Pengujian LCD 16X4 12C

Pada pengujian LCD 16X4 12C yaitu, untuk
mengetahui apakah LCD bisa menampilkan karakter
yang telah diprogram. Modul LCD 16X4 12C ini
memiliki empat baris dan di setiap barisnya dapat
menampilkan maksimal 16 karakter.

Peralatan yang digunakan :

Modul LCD 16X4 12C
Arduino Uno
Software Arduino IDE
Catu daya 5V
Langkah pengujian :
e Menghubungkan modul LCD 16X4 12C ke
pin A4 (SDA) dan A5 (SCL) pada Arduino.
e Membuat program pada Arduino untuk
menampilkan karakter yang diinginkan.
e Mengamati tampilan pada LCD
Hasil pengujian :



Gambar 4.1 Hasil Pengujian LCD 16X4 12C

Dari hasil pegujian modul LCD 16X4 12C
menunjukkan bahwa modul bisa menampilkan
karakter sesuai program yang dibuat pada Arduino
IDE.

C. Pengujian Sensor Pir

Pada pengujian sensor pir vaitu untuk
mengetahui sensitifitas sensor dalam mendeteksi
objek pada jarak terdekat maupun terjauh.

Peralatan yang digunakan :

e Modul Sensor Pir

e Arduino Uno

e  Software arduino IDE

e Catu daya 5V
Langkah pengujian :

e Menghubungkan modul sensor pir dengan

arduino

e Membuat program pada arduino untuk

mendeteksi objek yang sudah di tentukan

e Mengatur sensitifitas pada sensor untuk

mendapat jarak yang kita inginkan

e Mengamati hasil pengujian pada serial monitor
Hasil pengujian :

Gé{bar 4.2 Hasil Pengujian Sensor PIR
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sensor PIR

Jarak sensor PIR

NO (meter) Tampilan LCD

1. 1 H= 1 (terdeteksi)

2. 2 H= 1(terdeteksi)

3. 3 H= 1(terdeteksi)

4, 4 H= 1(terdeteksi)

5. 5 H= 1(terdeteksi)

6. 6 H=0(tidakterdeteksi)

Dari hasil pengujian modul sensor pir menunjukan
bahwa modul bisa mendeteksi objek dengan jarak
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paling jauh 5 meter sesuai dengan yang ditampilkan
pada serial monitor.

D. Pengujian sensor suara

Pada pengujian sensor suara Vaitu, untuk
mendeteksi getaran suara yang ada disekitar.

Peralatan yang digunakan :

o Modul sensor suara

e Arduino uno

e Software arduino IDE

e Catu daya 5V

Langkah pengjian

¢ Menghubungkan modul sensor suara dengan
arduino

e Membuat program pada arduino untuk
mendeteksi geataran suara disekitar

o Mengatur sensitiftas sensor untuk
menghasilkan penangkapan suara yang ada di
sekitar

o Mengamati hasil sensitifitas sensor pada serial
monitor

Hasil pengujian :

Gambar 4.3 Hasil Pengujian Sensor Suara

\‘ | ‘ bt
A ‘\‘ \“ W 1‘ w\\ MH“I““ o ‘;‘,
oy ‘ 1 ‘f | }
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Gambar 4.4 Hasil Pengujian Sensor Suara frekueni
600 Hz



Dari hasil pengujian modul sensor suara bisa di
manfaatkan sebagai alat pengukur kebisingan yang
dapat menampilkan nilai itensitas bunyi.

E. Pengujian mp3dfplayermini

Pada pengujian mp3dfplayermini yaitu, untuk
memutar lagu dari file mp3 yang disimpan dalam
sdcard.

Peralatan yang digunakan :

e Modul mp3dfplayermini

e Microsd

e  Speaker

e Arduino Uno

e  Software arduino IDE

e (Catu daya 5V
Langkah pengujian

e  Menghubungkan modul mp3dfplayermini
dengan arduino

¢ Membuat program pada arduino untuk bisa
dapat memutar lagu yang dikeluarkan dari
mp3dfplayermini ke speaker

Hasil pengujian :

i

Gambar 4.4 Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian modul mp3dfplayermini dapat
memutar lagu dari file mp3 yang sudah diatur sesuai
program dalam arduino.

F. Pengujian pembangkit gelombang ultrasonik
Pada pengujian pembangkit gelombang ultrasonik
didapati memancarkan gelombang dengan range 40
khz vyang dapat mengusir tikus, pembangkit
gelombang ultrasonik dibangkitkan dari sebuah I1C
NES555

Langkah pengujian :

e Modul rangkaian gelombang ultrasonic

e  Osiloskop

e Catu daya 5V
Langkah pengujian :

e Menghubungkan rangkaian pembangkit
gelombang ultrasonik dengan catu daya ,
osiloskop dan function
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Hasil pengujian:

1/

Gambar 4.5 Rangkaian pemban.gkit gelombang
ultrasonic

Hasil gelombang yang dihasilkan:

Gambar 4.6 bentuk gelombang pembangkit
gelombang ultrasonik frekuensi 40 khz.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Rangkaian Pembangkit
Gelombang Ultrasonik Pada Tikus

NO. | Frekuensi (khz) Perilaku
1. 20 T
2. 25 TT
3. 30 T
4, 35 T
5. 40 T

Dari hasil pengujian pembangkit gelombang
ultrasonik yang di bangkitkan dari sebuah ic ne 555
dapat mengeluakan range 30-40 khz yang dapat
mengusir tikus.

G. pengujian power amplifier TDA 2030
pada pengujian powe amplifier TDA 2030
sebagai penguat audio dari output mp3dfplayermini

e modul kit tone control TDA 2030
e trafo

e speaker

e  kabel sumber

hasil pengujian:



Gambar 4.6 Tone Control TDA2030

Gambar 4.7 Tone control TDA 2030

Dari hasil pengujian dari modul kit tone control
TDA 2030 sebagai penguat audio yang bisa
dikontrol secara manual outputnya berupa pelan
kerasnya suara yang dihasilkan.

H. pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR 04

Pada pengujian Sensor HC-SR04 vyaitu untuk
mendeteksi dan juga mengusir tikus karena pada
sensor ini dapat memantulkan dan menerima
gelombang ultrasonik dengan range frekuensi 20
kHz — 40 kHz.

Peralatan yang digunakan :
e  Sensor Ultrasonik HC-SR04
e Arduino Uno
e  Software Arduino IDE
e Catu daya 5V
Langkah pengujian :
e Menghubungkan modul sensor sensor
ultrasonik dengan arduino.
e Membuat program pada arduino untuk
mendeteksi objek yang sudah kita tentukan.
e Mengatur pada sensor untuk mendapat
jarak yang kita inginkan.
e Mengamati hasil pengujian pada serial
monitor
Hasil Pengujian :
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Gambar 4.8 Pengujian Sensor Ultrasonik

Dari hasil pengujian sensor ultrasonic HC-
SR04 skala kecil dapat mendeteksi keberadaan tikus
pada jarak 5-30 cm yang sudah dilakukan, dan dapat
membuat perilaku tikus mulai berpindah-pindah
tidak nyaman karena adanya gelombang ultrasonic
yang dikeluarkan sensor ultrasonik

I. Pengujian Alat Keseluruhan

Pengujian sistem keseluruhan ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem yang telah dibuat
berfungsi dengan baik berdasarkan perancangan
yang telah dibuat, baik dari sisi perangkat keras
maupun perangkat lunak. Pada pengujian pengusiran
hama monyet dan tikus, penulis melakukan
pengujian pada kedua hama tersebut. Selanjutnya
penulis melakukan pengamatan dan analisa
pengaruh pada alat yang telah dirancang.

Langkah pengujian:

e Menghubungkan seluruh rangkaian
Mengatur sensitivitas sensor
Menjalankan alat pengusir kedua hama

Mencatat jarak kbradaan hama monyet
mulai terdeteksi sensor dan melakukan
pengamatan pada perilaku tikus ketika
frekuensi 40 khz

Hasil pengujian:

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sensor PIR

Jarak sensor PIR
NO (meter) Tampilan LCD
1. 1 H= 1 (terdeteksi)
2. 2 H= 1(terdeteksi)
3. 3 H= 1(terdeteksi)
4, 4 H= 1(terdeteksi)
5. 5 H= 1(terdeteksi)
6. 6 H=0(tidakterdeteksi)




Tabel 4.4 Hasil Pengujian Rangkaian Pembangkit
Gelombang Ultrasonik Pada Tikus

NO. | Frekuensi (khz) Perilaku
1. 20 TT
2. 25 TT
3. 30 T
4. 35 T
5. 40 T
Keterangan :

T =Terganggu
TT = Tidak Terganggu

~

Gambar 4.8 Rangkaian Keseluruhan

V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan perancangan, pengujian dan
analisa sistem, maka dpat disimpulkan beberapa hal
yang dapat digunakan untuk perbaikan dan
pengembangan selanjutnya, yaitu :

1. Pada pengujian sensor pir didapatkan jarak
respon 1-5 meter dapat mendeteksi dan jarak
6-7 meter sensor tidak dapat mendeteksi
objek

2. Pada pengujian sensor suara di dapatkan
sensor dapat bekerja ketika menerima
frekuensi 600 hz maka sensor akan
mengirimkan sinyal ke arduino lalu akan di
proses ke mp3dfplayer agar dapat memutar
mp3 ke audio.

3. Pada pengujian rangkaian pembangkit
gelombang ultrasonik didapat nilai frekuensi
20-25 khz perilaku tikus tidak terganggu dan
pada frekuensi 30-40 perilaku tikus
terganggu .

4. Pada pengujian mp3dfplayer dapat memutar
mp3 suara ledakan ketika ada inputan dari
sensor pir dan sensor suara.

B. SARAN

Dalam pembuatan skripsi ini tak lepas dari
berbagai kekurangan dan kesalahan baik dari segi
peralatan maupun perancangan sistem. Maka dari itu
agar sistem dapat menjadi lebih baik maka dapat
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dikembangkan lebih sempurna, saran dari penulis
antara lain :

1. Perlu adanya penambahan komponen sperti
kamera agar sistem dapat mendeteksi
keberadaan hama lebih akurat,agar alat ini
dapat diproduksi secara masal

2. Perancangan mekanik yang lebih baik lagi,
sehingga sensor dapat bekerja secara
maksimal.

3. Perlu adanya catu daya yang hemat energy
yang memanfaatkan sinar matahari seperti
solar cell/sel surya
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